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Kerangka analisis geomorfologi untuk perolehan data
o010 [0} =3 FS USRS
Bentang lahan Parangkusumo, Bantul, DIY menggambarkan
hubungan antara penampakan relief dan batuan, relief
berbeda diikuti oleh perbedaan batuan...........c.ccceceeeueeee.
Kaitan antara pola aliran, kepadatan aliran, dan struktur
geologi. (a) Pola alirannya kombinasi trellis, dendritik,
multibasinal, dan struktur monoklinal. (b) Pola aliran
dendritik setempat terdapat pola seperti penjepit (pincet),
strukturnya masif, intrusif dari granit...........cccccecevecenennen.
Kaitan antara unsur pembentuk bentuk lahan dan unsur
pembentuk tanah .........ccccveevvieieriieniereeee e
Hubungan antara aspek utama geomorfologi dan aspek
hidrolo@i ...veeeveeeiieiecieceeee e
Kondisi hidrologi pada puncak, lereng dan kaki kipas
aluvial, selain terkait dengan kondisi air tanah juga terkait
dengan bahaya banjir .......c.ccceeeeveeveineenenneeneeeereeens
Kondisi geomorfologi pesisir selatan Jawa Tengah yang
berupa dataran fluviomarine. Bentuk lahan di daerah ini
berupa beting gisik, cekungan antarbeting gisik (swale),
dan rawa belakang. Rawa belakang terbentuk akibat dari
terbendungnya aliran permukaan oleh beting gisik. Rawa
belakang inilah yang merupakan daerah paling rawan
banjir dan genangan ...........cccceevveevveeieeienienreeeeeeeeeeeenes
Bentuk lahan lereng perbukitan kubah Kulon Progo dan
perbukitan struktural Baturagung merupakan daerah rawan
longsor di DIY. Bentuk lahan ini tersusun oleh batuan
vulkanis klastik (breksi vulknik, tuf, tuf lapilli, aglomerat,
dan sisipan lava) berumur Oligo-Miosen dengan lapukan
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Gambar 4.14

Gambar 4.15

yang relatif tebal dan berlereng curam sehingga mudah
mengalami loN@SoT ........cccveevierierierieseeseeeeeseesee e
(a) Pengambilan pasir dan batu hasil letusan Merapi 2010 dan
(b) Bekas penambangan batu, meninggalkan penampakan
lingkungan yang memungkinkan menimbulkan bahaya..
Tlustrasi perencanaan dengan mempertimbangkan kondisi
geomorfologi. a. peta geomorfologi; b. perencanaan tanpa
mempertimbangan kondisi geomorfologi; dan c. rencana
setelah mengalami perubahan dengan masukan aspek
Fod<ToXuaT0)x (0] o= R STSS
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